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ABSTRACT

Zona Rida Rahayu. 2010. “Criticizing Language Style in Kompas Editorial at New Order
and Reformation era”. Thesis. Graduate Program. Padang State University.

The research of criticizing language style in Kompas editorial is based on the
language attitude of Indonesian elite politics. In new order era, language attitude of elite
politics and government authority tended to blur out the meaning. In reformation era, elite
politics more clarified the meaning indeed gone over to vulgar. Based on the difference,
criticizing language style is needed to be observed.

This research is aimed to describe the form of criticizing language style in Kompas
editorial at new order and explain the contextual used.

The result of the research can be concluded as follow; First, the forms of criticizing
language style in new order era are realist, naturalist, proletarian, satire, allegory, symbolic,
psychological, extencialist, science, and utopia. These forms are explained based on the
directness of meaning that tended to blur out the meaning or there was a hidden idea to
protect the reported object. This is known as euphemism. Second, the forms of criticizing
language style in reformation era are satire, existence, proletarian, realist, naturalist,
expressionist, symbolic, psychological, allegory, science, and utopia to explain delivery
meaning. Besides that, the writer of Kompas editorial also hidden the meaning that wanted
to write, and appear the terms sarcasm and euphemism. Third, contextual used of criticizing
language style in Kompas editorial at new order and reformation era. The contextual
explanation through the following differences: (1) the use of criticizing language style
forms. In new order era, criticizing language style used dominantly are satire, realist,
proletarian, and expressionist. (2) it is found that there was combination of two forms of
criticizing language style. In new order, it was not happened, but in reformation era it was
found. (3) the criticizing object, and (4) the leader that ruled government every era also
influence the language style used by Kompas as information media at that time. Based on
the meaning served by Kompas editorial, language style in new order era is euphemism
while in reformation era are sarcasm and euphemism.



ABSTRAK

Zona Rida Rahayu. 2010. “Gaya Bahasa Mengkritik di dalam Tajuk Rencana Kompas
pada Masa Orde Baru dan Reformasi.” Tesis. Program Pascasarjana. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas ini dilatar-
belakangi oleh sikap berbahasa elite politik Indonesia. Pada masa Orde Baru, sikap
berbahasa elite politik dan pejabat negara pada masa Orde Baru cenderung mengaburkan
makna. Pada masa Reformasi, elite politik lebih mempertegas makna bahkan terkesan
vulgar. Berdasarkan perbedaan tersebut, gaya bahasa mengkritik perlu diteliti.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam
tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru serta menjelaskan kontekstual penggunaannya.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk-bentuk gaya
bahasa mengkritik pada masa Orde Baru adalah realis, naturalis, proletarian, satire, alegori,
simbolis, psikologis, ekstensialis, sains, dan utopia. Bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritik
ini dijelaskan berdasarkan kelangsungan makna yaitu cenderung mengaburkan makna atau
ada ide yang disembunyikan untuk melindungi objek yang diberitakan. Hal ini dikenal
dengan istilah eufemisme. Kedua, Bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritik pada masa
Reformasi adalah satire, eksistensis, proletarian, realis, naturalis, ekpresionis, simbolis,
psikologis, alegori, sains, dan utopia untuk mempertegas penyampaian maksud. Selain itu,
penulis tajuk rencana Kompas juga menyembunyikan maksud yang ingin dituliskannya,
sehingga muncul istilah sinisme dan eufemisme. Ketiga, kontekstual penggunaan gaya
bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan Reformasi.
Penjelasan secara kontekstual ini melalui perbedaan berikut ini. (1) Penggunaan bentuk-
bentuk gaya bahasa mengkritik. Pada masa Orde Baru, gaya bahasa mengkritik yang
dominan digunakan adalah satire dan realis. Pada masa Reformasi, gaya bahasa yang
dominan digunakan adalah satire, realis, ploretarian, dan ekspresionis. (2) Ditemukan
adanya penggabungan dua bentuk gaya bahasa mengkritik. Pada masa Orde Baru tidak
terjadi penggabungan gaya bahasa tersebut, tetapi pada masa Reformasi ditemukan adanya
penggabungan dua gaya bahasa mengkritik. (3) Objek yang dikritik. dan (4) pemimpin
yang berkuasa pada setiap masa juga ikut mempengaruhi gaya bahasa yang digunakan
Kompas selaku media informasi yang hadir di setiap masa tersebut. Berdasarkan makna
yang disajikan oleh teks tajuk rencana Kompas, gaya bahasa yang digunakan pada masa
Orde Baru berupa eufemisme sedangkan masa Reformasi berupa sinisme dan juga ada
eufemisme.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berkomunikasi bukan hanya dilakukan secara lisan, tetapi juga dapat
dilakukan dengan bahasa tulis. Bahasa tulis ditemukan di dalam jurnal, surat
kabar, majalah, buku fiksi, nonfiksi dan sebagainya, sedangkan bahasa lisan
ditemui di dalam kegiatan seminar, perkuliahan, percakapan, dan lain-lain.
Berbeda dengan bahasa lisan, bahasa tulis mengungkapkan maksud dengan jelas
dan mudah dipahami oleh pembaca karena maksud yang disampaikan dapat
ditangkap dengan baik. Bahasa lisan diujarkan secara langsung sehingga jika
pembicara tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar maka pendengar tidak
mengerti dengan apa yang diujarkan dan untuk pembicara dapat mengulangi apa
yang diujarkan sebelumnya.

Antara pembicara dengan pendengar dibutuhkan keserasian di dalam
berkomunikasi sehingga substansi yang dibicarakan dapat ditangkap dan dimaknai
dengan baik oleh pendengar. Selanjutnya, pembicara menggunakan bahasa yang
dapat dimengerti oleh pendengar. Bahasa yang dimengerti oleh pendengar setelah
melalui empat tahapan yaitu (1) contexs atau konteks yang digunakan antara
pembicara dan pendengar sama, (2) code adalah bahasa yang digunakan oleh
pembicara dan pendengar sama, (3) addresser (pembicara) dan (4) addresse

(pendengar) (Roman Jakoson dalam Atmazaki, 2006:9). Misalnya, seorang



2
pembicara menggunakan bahasa Indonesia di dalam suatu forum diskusi
membicarakan suatu topik permasalahan, baik pembicara maupun pendengar
menggunakan bahasa Indonesia. Dapat disimpulkan, pembicara dan pendengar
memiliki keserasian di dalam menyampaikan dan mendapatkan informasi, karena
berada pada konteks dan bahasa yang sama.

Dalam hal bahasa tulis, misalnya surat kabar ada satu kolom yang berisi
ulasan mengenai pemberitaan yang terhangat dari surat kabar. Ulasan ini disebut
tajuk rencana. Tajuk rencana merupakan opini. Tajuk rencana dipilih sebagai
bahan analisis di dalam penelitian ini, karena tajuk rencana berisi tentang opini-
opini yang sedang berkembang pada saat surat kabar itu diterbitkan. Opini yang
disajikan cenderung menggunakan bahasa mengkritik yang mengevaluasi suatu
berita terhangat. Tajuk rencana ini juga ditulis oleh seorang wartawan profesional
pada surat kabar tersebut. Hal inilah memungkinkan tajuk rencana ini dipilih di
dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengamatan sementara melalui media elektronik maupun media
cetak, bahasa mengkritik ini sering muncul di kehidupan para politisi pemerintah
Indonesia. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dasta (Haluan, 28 Mei
2007:11) mengenai kritikan tersebut, bahwa rakyat sudah mampu mengkritik
pemimpinnya, begitu juga dengan pemimpin, bahkan mereka siap untuk dikritik.
Mereka sudah dari awal mempersiapkan diri untuk dikritik sebelum berkuasa,

sehingga orang yang menjadi pemimpin harus berpikir berulang kali untuk
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berkuasa. Wadah untuk mengkritik juga sudah disediakan, seperti media cetak
maupun media elektronik. Jadi, kemunculan kalimat-kalimat mengkritik di dalam
media cetak dan elektronik tentang kehidupan politisi pemerintahan ini
memungkinkan untuk dilakukan suatu pengamatan mengenai gaya bahasa
mengkritik. Gaya bahasa mengkritik ini diamati pada salah satu rubrik pada suatu
surat kabar yaitu rubrik tajuk rencana.

Ada perbedaan sikap berbahasa elit politik Indonesia pada kurun waktu Orde
Baru dan Reformasi. Sikap berbahasa elit politik pada masa Orde Baru dan
Reformasi bertolak belakang. Pada masa Orde Baru, kebebasan seseorang
mengeluarkan pendapat (berbicara) itu terikat oleh kekuasan penguasa pada masa
itu (Haedjowidjono, 2005: 433--438). Berbeda dengan masa sekarang, seseorang
memiliki kebebasan mengeluarkan pendapat (berbicara), sehingga kebebasan itu
menjadikan orang berbicara tanpa batas. Selanjutnya sikap berbahasa elit politik
dan pejabat negara pada masa Orde Baru cenderung mengaburkan makna, tetapi
elite politik masa sekarang ini lebih mempertegas makna. Elite politik Reformasi
cenderung menggunakan bahasa yang lugas bahkan terkesan vulgar (Hasanuddin
WS, 2003:65--71). Itulah perbedaan gaya bahasa elite politik Indonesia.

Gaya bahasa mengkritik penting diteliti, karena gaya bahasa ini berpotensi
besar menjatuhkan muka pelaku komunikasi terutama para pembaca yang
berkenaan langsung dengan kritikan tersebut. Menjatuhkan muka maksudnya

mengacu pada jatuhnya citra diri atau harga diri seseorang.
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Penganalisisan gaya bahasa mengkritik ini dilakukan di tajuk rencana
Kompas. Kompas dipilih karena ada beberapa alasan pendukung antara lain: (1)
Kompas sudah ada sejak Juni 1965, (2) Awalnya harian ini diterbitkan dengan
nama Bentara Rakyat. Atas usul Presiden Soekarno, namanya diubah menjadi
Kompas, sebagai media pencari fakta dari segala penjuru, (3) Sejak tahun 1969,
Kompas merajai penjualan surat kabar secara nasional. Pada tahun 2004, tiras
hariannya mencapai 530.000 eksemplar, khusus untuk edisi Minggunya malah
mencapai 610.000 eksemplar, dan (4) Pembaca koran ini mencapai 2,25 juta

orang di seluruh Indonesia (Madjid, http://id.wikipedia.org/wiki 28/02/2009)

Mengingat surat kabar Kompas sudah ada sejak 1965 yaitu akhir Orde lama
sampai sekarang maka surat kabar inilah yang dipilih untuk penelitian kali ini.
Menyikapi masa Orde Baru berawal pada tahun 1966 sampai 1998 vyaitu
selama 32 yang meliputi enam kali masa jabatan. MPR secara resmi melantik
Soeharto (penguasa Orde Baru) untuk masa jabatan 5 tahun sebagai presiden dan
dilantik kembali secara berturut-turut pada tahun 1973, 1978, 1983, 1988, 1993,

dan 1998 (Madjid, http://www.geogle.era Orde Baru). Untuk itu, perlu dipilih

satu masa kepemimpinan saja untuk penelitian ini.
Penjelasan latar belakang masalah tersebut perlu dilakukan penelitian.
Penelitian yang dilakukan tentang gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana

Kompas selama masa Orde Baru dan Reformasi.



B. Fokus Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah tersebut ada beberapa masalah yang
muncul. Pertama, gaya bahasa elite plitik pada masa Orde Baru dan Refomasi
berbeda. Kedua, gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas pada
masa Orde Baru dan Reformasi. Untuk itu, masalah penelitian ini difokuskan pada
gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan
Reformasi.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini. Bagaimana gaya
bahasa mengkritik dalam tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan
Reformasi.
D. Pertanyaan Penelitian

Ada tiga pertanyaan penelitian tentang gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk
rencana Kompas pada masa Orde Baru dan Reformasi adalah sebagai berikut ini.

1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana

Kompas pada masa Orde Baru?
2. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana
Kompas pada Reformasi?
3. Bagaimanakah penjelasan kontekstual penggunaan gaya bahasa mengkritik

di dalam tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan Reformasi?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana
Kompas pada masa Orde Baru.

Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana
Kompas pada Reformasi.

Menjelaskan kontekstual penggunaan gaya bahasa mengkritik yang

digunakan tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan Reformasi.

F. Manfaat Penelitian

ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

=

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dalam
mempelajari gaya bahasa.

Bagi perkembangan teori, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan
dalam perkembangan ilmu, khususnya di dalam membahas gaya bahasa
mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas.

Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai masukan di dalam proses belajar
mengajar, tentang pelajaran bagaimana menyampaikan Kkritikan yang
tidak mengancam muka mitra bicara.

Bagi wartawan, hasil penelitian ini sebagai masukan di dalam menulis

kalimat-kalimat mengkritik pada tajuk rencana.



5
5. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana

Kompas selama masa Orde Baru dan Reformasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan tiga
hal mengenai gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas pada masa
Orde Baru dan Reformasi. (1) Bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk
rencana kompas pada masa Orde Baru. (2) Bentuk gaya bahasa mengkritik di
dalam tajuk rencana kompas pada masa Reformasi. (3) Penjelasan kontekstual
penggunaan gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana Kompas pada masa
Orde Baru dan Reformasi.

Pertama, bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana
Kompas pada masa Orde Baru. Bentuk gaya bahasa yang muncul yaitu, realis,
naturalis, proletarian, satire, alegori, simbolis, psikologis, ekstensialis, sains, dan
utopia. Bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritik ini dijelaskan berdasarkan
kelangsungan makna. Pada masa Orde Baru, gaya bahasa mengkritik cenderung
mengaburkan makna atau ada ide yang disembunyikan untuk melindungi objek
yang diberitakan. Hal ini dikenal dengan istilah eufemisme.

Kedua, bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritik di dalam tajuk rencana
Kompas Pada masa Reformasi. Bentuk gaya bahasa yang ditemukan yaitu satire,
eksistensis, proletarian, realis, naturalis, ekpresionis, simbolis, psikologis, alegori,

sains, dan utopia. Bentuk-bentuk gaya bahasa mengkritk ini dibahasa berdasarkan
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ketidak langsungan makna, ditemukan bahwa gaya bahasa yang digunakan
mempertegas makna dan terkesan vulgar dengan menyampaikan secara jelas.
Selain itu penulis tajuk rencana Kompas juga menyembunyikan maksud yang
ingin dituliskannya. Gaya bahasa ini dikenal dengan istilah sinisme dan
eufemisme.

Ketiga, Penjelasan kontekstual penggunaan gaya bahasa mengkritik di
dalam tajuk rencana Kompas pada masa Orde Baru dan Reformasi. Penjelasan
secara kontekstual ini melalui perbedaan berikut ini. (1) Penggunaan bentuk-
bentuk gaya bahasa mengkritik pada Orde Baru yang dominan digunakan adalah
satire dan realis. Pada masa Reformasi, gaya bahasa yang dominan digunakan
adalah satire, realis, ploretarian, dan ekspresionis. (2) Ditemukan adanya
penggabungan dua bentuk gaya bahasa mengkritik. Pada masa Orde Baru tidak
terjadi penggabungan bahasa tersebut, tetapi masa Reformasi ditemukan adanya
penggabungan dua gaya bahasa mengkritik. (3) Objek yang dikritik juga berbeda
dikedua masa pada Orde baru, pers berhati-hati memberitankan tentang sistem
pemerintahan Indonesia sedangkan, di masa Reformasi pers sangat berani
memberitan tentang perkembangan sistem pemerintahan. dan (4) Pemimpin yang
berkuasa pada masing-masing masa juga ikut mempengaruhi gaya bahasa yang
digunakan Kompas selaku media informasi yang hadir di setiap masa tersebut.
Pemimpin pada masa Orde Baru berhak membentuk undang-undang dan disetujui

oleh Dewan Perwakilan Rakyat sedang dimasa Reformasi presiden hanya dapat
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mengajukan usulan dan disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Hal ini sesuai
UUD 1945 pasal 5 yang belum diamandemen dan yang sudah diamandemen.

Selain munculnya perbedaan seperti yang dijelakan tersebut, juga ada
persamaan bentuk gaya bahasa ini muncul pada masa Orde Baru dan Reformasi.
Hal ini dikarenakan, gaya bahasa yang dipengaruhi bentuk ini digunakan oleh satu
perusahan penerbitan yaitu Kompas. Mulai dari tahun 1965 nama surat kabar ini
tetap Kompas tidak mengalami perubahan sampai sekarang tahun 2010. Mulai
dari awal penerbitan surat kabar ini menyoroti masalah faktual yang ada di
seluruh negeri ini baik masalah kriminal, politik, ekonomi, budaya, dan
internasional dan lain-lain. Hal ini, yang masih bertahan di Kompas rubrik dari
setiap halamannya masih sama dari tahun ke tahun. Inilah menyebabkan gaya
bahasa yang digunakan tajuk rencana Kompas dari kedua masa dominan sama.

Itulah bentuk gaya bahasa yang membuat Kompas dapat bertahan sampai
sekarang. Kemudian, penulis tajuk rencana Kompas memahami selera pembaca
informasi dengan menggunakan gaya bahasa yang tepat serta di sesuikan dengan
perkembangan zaman.

Jadi, gaya bahasa tajuk rencana Kompas pada masa Reformasi ada dua
gaya bahasa mengkritik yang digunakan. Gaya bahasa ini adalah sinisme dan
eufemisme. Gaya bahas ini yaitu gaya bahasa yang memepertegas makna dan gaya

bahasa yang mengkaburkan makna.
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B. Implikasi

Implikasi penelitian ini ada beberapa hal. Pertama, pada pembelajaran
bahasa Indonesia dengan indikator mengungkapkan kritik dengan tepat. Melalui
indikator ini, siswa akan berhati-hati mengungkapkan kritikan baik dalam bentuk
tulisan maupun lisan. Agar kritikan tidak terkesan begitu mengecam, siswa dapat
menggunakan bentuk-bentuk gaya bahasa untuk mengungkapkan kritikan. Gaya
bahasa mengkritik ini harus hati-hati mengungkapkanya, jika tidak akan timbul
kesan tidak sopan setelah menyampaikan kritikan. Apalagi orang yang dikritik itu
lebih tua secara usia, lebih tinggi secara pangkat, dan lebih tau secara pengalaman
ini akan menyulitkan untuk menyampaikan kritikan. Hal ini sesuai dengan hakikat
pembelajaran bahasa yaitu ajarkan bagaimana berbahasa bukan ajarkan tentang
tata bahasa.

Melalui gaya bahasa mengkritik ini, seoarang guru mengajarkan tentang
pemakain berbahasa bukan tentang tata bahasa. Maksudnya, mengajarkan
bagaimana menggunkan bahasa dan berkomunikasi dengan memperhatikan
kesopanan berbahasa bukan mengajarakan bahasa secara stuktural.

Kedua, pers dapat menggunakan gaya bahasa mengkritik yang sesuai
dalam menyampaikan informasi yang berupa kritikan terhadap orang lain atau
suatu lembaga pemerintahan sehingga tidak terkesan begitu tajam kritikan yang

disampaikan tersebut. Penulis akan memikirkan apakah kritik yang disampaikan
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diterima atau ditolak. Agar tidak terjadi penolakan tentu menggunakan gaya
bahasa yang tepat.

Ketiga, forum resmi, seperti pesidangan di pengadilan, perkuliahan,
diskusi dan seminar yang membicarakan masalah demokrasi dan kekebasan
menyampaikan pendapat. Di dalam menyampaikan pemikiran pada kegiatan
tersebut tentunya akan memilih bahasa yang tepat untuk menyampaikan maksud.
Apalagi maksud yang ingin disampaikan berupa kritikan tentunya pemilihan kata
yang tepat ikut berpengaruh terhadap kritikan yang diberikan.

C. Saran

Ada beberapa hal yang dapat disarankan setelah melakukan penelitian ini.
Pertama, pers sampaikanlah informasi dengan tepat, jelas, tegas, dan netral.
Sehingga informasi yang sampai ke tangan masyarakat adalah informasi yang
tepat. Kedua, di dalam menyampaikan kritikan perhatikan gaya bahasa apa yang
tepat yang digunakan untuk menyampaikan informasi itu sehingga tidak timbul

kecaman yang terlalu menyakitkan pihak yang dikritik.
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